

112

produktivitas kerja pegawai termasuk dalam kriteria  baik, dengan presentase 82,19%.
3. Pelaksanaan program kesejahteraan berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada Direktorat Metrologi Bandung menurut tanggapan responden, hal ini di tunjukan pada hasil koefisien korelasi sebesar r = 0,455 bahwa hubungan kedua variabel adalah telah terjadi hubungan linear yang positif, yaitu berupa garis lurus. Jika variabel program kesejahteraann (X) mengalami kenaikan , maka produktivitas kerja (Y) akan mengalami kenaikan   dan mempunyai hubungan variabel yang cukup. Untuk koefisien determinasi, pelaksanaan program kesejahteraan terhadap produktivitas kerja pegawai  pada Direktorat Metrologi Bandung sebesar 20,70% sedangkan sisanya 79,30% dipengaruhi oleh faktor lain seperti disiplin, kepuasan kerja, motivasi, lingkungan kerja, pelatihan dan lain-lain yang tidak diteliti oleh penulis. 

5.2.	Saran
Setelah dilakukan penelitian yang dilakukan oleh Penulis pada Direktorat Metrologi Bandung mengenai pengaruh pelaksanaan program kesejahteraan terhadap produktivitas kerja pegawai, penulis mencoba memberikan saran kepada perusahaan.
Adapun saran yang disampaikan penulis adalah sebagai berikut :
1. Dilihat dari 14 (empat belas) indikator yang dibahas di pelaksanaan program kesejahteraan masih ada indikator yang kurang mendapat tanggapan baik dari responden bila dibandingkan dengan indikator lainnya yaitu uang lembur, bonus, fasilitas dan pelayanan koperasi. Dengan demikian Direktorat Metrologi Bandung sebaiknya memperhatikan dan dapat memperbaiki hal tersebut dengan manajemen yang lebih baik. Pemberian uang lembur dan bonus harus tepat pada pegawai yang benar-benar berhak mendapatkannya, dengan melihat kinerja yang telah dilakukan pegawai dan sesuai dengan peraturan yang ada di perusahaan. Sehingga tidak akan ada diskriminasi antar pegawai dalam pemberian uang lembur dan bonus. Selain itu didalam manajemen pelayanan koperasi harus lebih baik lagi, guna membuat pegawai merasa nyaman dengan pelayanan yang ada dan menambah tingkat kesejahteraan pegawai dalam bekerja di Direktorat Metrologi Bandung.
2. Produktivitas kerja pegawai pada Direktorat Metrologi Bandung berdasarkan hasil penelitian menunjukan tanggapan yang baik. Dapat dilihat dari presentase 82,19%. Tetapi ada beberapa indikator yaitu disiplin dan ketepatan waktu yang menunjukkan tanggapan kurang baik jika dibandingkan dengan presentase indikator lainnya. Dengan demikian Direktorat Metrologi Bandung  sebaiknya harus lebih jeli memperhatikan tingkat disiplin pegawai dalam mentaati peraturan yang ada di perusahaan, serta ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh atasan agar tidak berdampak terhadap turunnya produktivitas kerja pegawai.





